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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di$ e$ra mode$rn i$ni$ pe$rke$mbangan te$knologi$ se$maki$n canggi$h, 

pe$rke$mbangan te$knologi$ me$mbawakan pe$rubahan be$sar di$bi$dang sosi$al, 

e$konomi$ dan budaya. Maraknya pe$rke$mbangan te$knologi$ me$nye$babkan 

ke$hi$dupan manusi$a ti$dak te$rle$pas bahkan be$rgantung pada te$knologi$. 

Dampak dari$ pe$rke$mbangan te$knologi$ khususnya dalam ke$hi$dupan 

manusi$a adalah ke$majuan di$ bi$dang e$konomi$. De$ngan banyaknya i$novasi$ 

te$knologi$ yang be$rmanfaat bagi$ manusi$a dalam hal fi$nansi$al mode$rn di$ 

bi$dang jasa yai$tu Fi$nanci$al te$chnology (fi$nte$ch) si$ste$m pe$mbayaran 

be$re$volusi$ untuk me$mpe$rmudah ke$butuhan manusi$a.2 

Tre$n pe$nggunaan dari $ Fi$nanci$al Te$chnology yang pali$ng 

be$rke$mbang saat i$ni$ adalah me$tode$ pe$mbayaran e$le$ktroni$k, di$mana uang 

e$le$ktroni$k me$njadi$ alat pe$mbayaran non-tunai$ yang di$gunakan dalam 

ke$gi$atan transaksi$ de$ngan me$nggunakan layanan i$nte$rne$t.3 Me$tode$ 

pe$mbayaran e$le$ktroni$k (e$-payme$nt) me$rupakan salah i$novasi$ dalam 

pe$nge$mbangan te$knologi$ se$bagai$ i$novasi$ me$di$a pe$mbayaran dan 

pe$nyi$mpanan dana. Me$tode$ pe$mbayaran e$le$troni$k me$njadi$ me$tode$ di$ 

 
2 Rachmadi Usman, ”Karakteristik Uang Elektronik dalam Sistem Pembayaran” Yuridika: 

Vol. 32, No. 1, (Januari 2017), hal. 134-166 
3 Muzdalifah Irma, “Peran Fintech dalam Meningkatkan Keuangan Inklusif pada UMKM 

di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 3, no.1 (2018): 6, diakses pada 19 November, 

2021, http://journal.um-surabaya.ac.id/indek.php/Mas/article/view/1618/1306 
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dalam pe$mbayaran e$le$ktroni$k uang di$si$mpan, di$prose$s, dan di$te$ri$ma dalam 

be$ntuk i$nformasi$ di$gi$tal dan prose$s transfe$r pe$mbayaran e$le$ktroni$k. Uang 

e$le$ktroni$k yang ni$lai$ uang e$le$ktroni$knya hanya di$catat pada me$di$a 

e$le$ktroni$k yang di$ke$lola ole$h pe$ne$rbi$t. Transaksi$ pe$mbayaran de$ngan 

me$nggunakan uang e$le$ktroni$k i$ni$ hanya dapat di$lakukan se$cara onli$ne$ 

di$mana ni$lai$ uang e$le$ktroni$k yang te$rcatat pada me$di$a e$le$ktroni$k yang 

di$ke$lola pe$ne$rbi$t akan be$rkurang se$cara langsung. Uang e$le$ktroni$k yang 

ni$lai$ uang e$le$ktroni$knya se$lai$n di$catat pada me$di$a e$le$ktroni$k yang di$ke$lola 

ole$h pe$ne$rbi$t juga di$catat pada me$di$a e$le$ktroni$k yang di$ke$lola ole$h 

pe$me$gan. Transaksi$ pe$mbayaran de$ngan me$nggunakan uang e$le$ktroni$k i$ni $ 

dapat di$lakukan se$cara offli$ne$ de$ngan me$ngurangi$ se$cara langsung ni$lai$ 

uang.4 Ti$dak di$ragukan lagi$ bahwa pe$nggunaan uang e$le$ktroni$k 

me$mudahkan masyarakat, cukup de$ngan hanya me$ngunakan kartu atau 

me$ngakse$s me$lalui$ smartphone$ dapat di$lakukan transaksi$ pe$mbayaran, 

ti$dsk re$pot me$mbawa uang dalam jumlah banyak. 

Salah satu be$ntuk ke$majuan te$knologi$ dalam duni$a pe$rbankan 

adalah adanya layanan mobi$le$ banki$ng (M-Banki$ng). Otori$tas Jasa 

Ke$uangan (OJK) me$ngarti$kan Mobi$le$ Banki$ng se$bagai$ transaksi$ 

pe$rbankan me$lalui$ me$di$a handphone$ bai$k dalam apli$kasi$ m-banki$ng atau 

pe$rangkat e$le$ktroni$k lai$nnya yang me$mi$li$ki$ akse$s i$nte$rne$t.5 Manfaat dari$ 

adanya layanan m-banki$ng i$ni$ adalah me$mudahkan nasabah dalam 

 
4 Nur Rizki Febriandika dan Fifi Haikimi, “Analisis Kesesuaian Syraiah Elektronic Money 

Pada Bank Penerbit Uan Elektronik Di Indonesia”, An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.7, 

No.1,(2020), hlm. 223-224. 
5 Diakses dari https://sikapiuangmu.ojk.go.id  

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/
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me$lakukan transaksi$ fi$nansi$al ataupun non-fi$nansi$al, prakti$s (ti$dak pe$rlu 

me$mbawa uang tunai$), se$rta aman kare$na di$se$rtai$ de$ngan kode$ rahasi$a 

yang hanya bi$sa di$akse$s ole$h nasabah yang be$rsangkutan 

Be$rdasarkan hasi$l rapat ple$no pada 19 Se$pte$mbe$r 2017, DSN-MUI$ 

me$nge$luarkan fatwa te$rkai$t unag e$le$ktroni$k. Fatwa DSN No. 116/DSN-

MUI$/I$X/2017 bahwa uang e$le$ktroni$k (e$le$ctroni$c mone$y) adalah alat 

pe$mbayaran yang me$me$nuhi$ unsur-unsur: Di$te$rbi$tkan atas dasar jumlah 

nomi$nal uang yang di$se$tor te$rle$bi$h dahulu ke$pada pe$ne$rbi$t, jumlah 

nomi$nal uang di$si$mpan se$cara e$le$ktroni$k dalam suatu me$di$a yang 

te$re$gri$tasi$, Nomi$nal uang e$le$ktroni$k yang di$ke$lola ole$h pe$ne$rbi$t bukan 

me$rupakan si$mpanan se$bagai$mana di$maksud dalam undang-undang yang 

me$ngatur me$nge$nai$ pe$rbankan dan di$gunakan alat pe$mbayaran ke$pada 

pe$dagang yang bukan me$rupakan pe$ne$rbi$t uang e$le$ktroni$k te$rse$but.6 Fatwa 

DSN di$ atas te$ntang uang e$le$ktroni$k me$nje$laskan bahwa uang e$le$ktroni$k 

bole$h di$gunakan se$bagai$ alat pe$mbayaran.  

Uni$ve$rsi$tas I$slam Ne$ge$ri$ Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung 

se$bagai$ salah satu i$nsti$tusi$ pe$ndi$di$kan ti$nggi$ yang be$rada di$bawah naungan 

Ke$me$ntri$an Agama te$lah be$rge$rak untuk me$ngi$kuti$ pe$rke$mbangan zaman 

me$mbe$ri$kan pe$layanan ke$pada mahasi$wa se$bagai$ ke$butuhan me$nunjang 

ke$gi$atan akade$mi$k yang di$dukung de$ngan pe$ne$rapan e$-gove$rme$nt 

se$hi$ngga me$nci$ptakan progam “Transformasi$ Di$gi$tal” de$ngan 

 
6 Fatwa Dewan Syariah Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 116/DSN-MUI/IX/2017 

tentang Uang Elektronik Syariah 
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me$luncurkan si$ste$m pe$mbayaran di$gi$tal be$rbasi$s onli$ne$ yang di$namakan 

SATUPay.7 

Adanya SATUPay te$rse$but se$cara khusus be$rguna untuk 

me$mudahkan mahasi$swa dalam me$lakukan transaksi$ pe$mbayaran dan 

untuk me$mbe$ri$kan ke$nyamanan bagi$ pe$ngguna te$rkai$t pe$layanan 

admi$ni$trasi$ be$rbasi$s te$knologi$ i$nformasi$ dan komuni$kasi$ yang dapat 

di$akse$s se$cara te$rbuka. De$ngan transformasi$ i$ni$, mahasi$swa dapat 

me$lakukan admi$ni$trasi$ kapan saja, di$mana saja tanpa batasan waktu (se$lf 

se$rvi$ce$) de$ngan me$manfaatkan ke$canggi$han te$knologi$ yang be$rupa si$ste$m 

be$rbasi$s onli$ne$ yang te$lah di$ke$mbangkan ole$h pe$layanan akade$mi$k.8 

Me$lakukan transaksi$ dalam top up saldo  SATUPay pe$ngguna 

apli$kasi$ SATUPay pe$rlu untuk me$nye$tor uang tunai$nya dan di$konve$rsi $ 

me$njadi$ saldo SATUPay. Namun, me$kani$sme$ transaksi$ top up te$rse$but, 

hukumnya be$lum komple$ks, me$kani$sme$ yang te$rjadi$ ke$ti$ka transaksi$ top 

up te$rse$but me$mbutuhkan prose$s yang panjang. Be$rmula dari$ pe$ngguna 

de$ngan bank se$bagai$ pe$nye$di$a jasa. Kare$na uang yang di$se$torkan me$lalui$ 

transaksi$ top up ole$h pe$ngguna harus me$lalui$ pi$hak bank. 

Maka dari$ i$tu, hal krusi$al dalam SATUPay adalah pe$ngi$si$an ulang 

uang top up ole$h pe$ngguna ke$pada pi$hak pe$ne$rbi$t SATUPay me$lalui$ pi$hak 

 
7 Bernica Rizki Fatimatul Ghazali, Analisis Kesuksesan Penerapan Satupay V2 Sebagai 

Inovasi Pelayana Publik di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Dalam Prespektif Fikih 

Siyasah, Skripsi: (Tulungagung: UIN SATU, 2024), hal. 5. 
8 Bernica Rizki Fatimatul Ghazali, Analisis Kesuksesan Penerapan Satupay V2 Sebagai 

Inovasi Pelayana Publik di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Dalam Prespektif Fikih 

Siyasah, Skripsi: (Tulungagung: UIN SATU, 2024), hal. 5. 
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ke$ti$ga, yai$tu dalam hal i$ni$ adalah pi$hak bank se$bagai$ pi$hak yang 

mne$ye$di$akan jasa layanan transfe$r uang tunai$ atau cashle$ss (non-tunai$). 

Saat me$lakukan top up, uang yang ynag di$se$torkan di$potong se$cara 

otomati$s, se$hi$ngga saldo SATUPay dan uang yang di$se$torkan be$rbe$da 

nomi$nalnya. 

Pe$motongan otomati$s pada saat me$lakukan top up te$lah di$te$ntukan 

ole$h pi$hak SATUPay se$ndi$ri$ yakni$ di$ke$nakan bi$aya admi$ni$trasi$ se$be$sar 

2.500 se$suai$ bank BRI$ yang di$gunakan. Se$de$rhanya ke$ti$ka me$lakukan top 

up maka otomati$s te$rjadi$ pe$motongan langsung dari$ nomi$nalnya yang 

di$se$torkan. 

I$slam juga te$lah me$ngatur ke$gi$atan e$konomi$ de$ngan spe$si$fi$k, hal 

i$ni$ ti$ada lai$n tujuannya supaya umat manusi$a dalam me$lakukan ke$gi$atan 

e$konomi$ ti$dak ke$luar dari$ aturan yang te$lah di$ari$skan ole$h Allag SWT.ole$h 

kare$na i$tu, ke$gi$atan umat musli$m dalam masalah e$konomi$ harus se$suai$ 

de$ngan syari$at i$slam. Syari$at i$slam adalah pe$raturan hi$dup yang datang dari$ 

Allah SWT, yang me$rupakan pe$doman hi$dup yang me$mi$li$ki$ tujuan utama 

yan dapat di$te$ri$ma ole$h se$luruh umat manusi$a. Tujuan di$turunkannya 

syari$ah i$slam adalah untuk ke$bai$kan se$luruh umat manusi$a. Be$rmacam-

macam transaksi$ di$atur dalam i$slam, di$antaranya se$pe$rti$ jual be$li$ (ba’i$), 

me$mbe$li$ de$nan pe$sanan (al-hi$walah), jami$nan hutang (ar-rahn), pe$rse$roan 

dagang (al-syi$rkah), pe$mi$ndahan hutang (al-hi$walah), jami$nan hutang 
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(kafalah), ti$ti$pan (al-wadi$’ah), pi$njam-me$mi$njam (al-‘arri$yah), 

pe$nggarapan tanah (al-muzara’ah al-mutlaqah), dan lai$n se$bagai$nya.9 

Dalam konte$ks ke$uangan syari$ah, pri$si$p transparansi$ dalam 

transaksi$ sangat pe$nti$ng, se$bagai$mana di$atur dalam Fatwa DSN-MUI$ No 

116/DSN-MUI$/I$X/2017 te$ntang uang e$le$ktroni$k sari$ah. Fatwa i$ni$ 

me$ngatur bahwa se$ti$ap bi$aya atau akad dalam layanan ke$uangan syari$ah 

harus di$je$laskan se$cara ri$nci$ ke$pada pe$ngguna untuk me$nghi$ndari$ unsur 

gharar. Ji$ka di$li$hat dari$ prakti$knya yang te$rjadi$ di$ lapangan, maka akad Top 

Up le$bi$h te$pat di$se$but se$bagai$ akad wadi$’ah atau ti$ti$pan di$bandi$ngkan 

de$ngan akad hutang (qordhun) kare$na ci$ri$ kas dari$ wadi$’ah (ti$ti$pan) adalah 

barang ti$ti$pan bi$sa di$ambi$l se$waktu-waktu dan jangka waktu pe$ni$ti$pannya 

ti$dak harus di$se$butkan.10 

Aqad atau al-aqd, pe$ri$katan, pe$rjanji$an, dan pe$mufakatan. Pe$rtali$an 

i$jab (pe$rtanyaan me$lakukan i$katan) dan qobul (pe$rnyataan pe$ne$ri$maan 

i$katan) se$suai$ de$ngan ke$he$ndak syari$ah yang be$rpe$ngaruh. Yang di$maksud 

de$ngan “yang se$suai$ de$ngan ke$he$ndak syari$at” adalah se$luruh pe$ri$katan 

yang di$lakukan ole$h dua pi$hak atau le$bi$h, ti$dak bole$h apabi$la ti$dak se$jalan 

 
9 Zulfa Alfiana Hermansyah, Pemotongan Otomatis Setelah Pengisian Ulang pada 

Aplikasi OVO Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 

Manado), Skripsi: (Manado: IAIN Manado, 24) hal. 4. 
10 Zulfa Alfiana Hermansyah, Pemotongan Otomatis Setelah Pengisian Ulang pada 

Aplikasi OVO Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 

Manado), Skripsi: (Manado: IAIN Manado, 24) hal. 5. 
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de$ngan ke$he$ndak syara’. Khususnya te$rkai$t syarat dan ke$te$ntuan me$nge$nai$ 

suatu transaksi$ yang harus je$las dan tanpa ada pi$hak yang di$rugi$kan.11 

Di$dalam pe$nggunaanya yang se$maki$n luas, te$rdapat be$be$rapa 

pe$rmasalahannya yang muncul dalam me$kani$sme$ layanan top up saldo di$ 

satupay. Salah satu pe$rmasalahannya utama adalah ke$ti$dak je$lasan dalam 

me$kani$sme$ bi$aya admi$ni$trasi$ yang di$ke$nakan ke$pada pe$ngguna. Ti$dak 

se$mua i$nformasi$ te$rkai$t bi$aya te$rse$but di$ke$tahui$ ole$h pe$ngguna awam, 

bahkan mayori$tas pe$ngguna Satupay yang me$mahami$ me$kani$sme$ i$ni$ 

hanyalah mahasi$swa UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung yang 

se$ri$ng be$rtransaksi$ me$nggunakan platsfrom te$rse$but. Hal i$ni$ me$ni$mbulkan 

ke$ti$dakpasti$an (gharar). 

Pe$rmasalahan i$ni$ me$njadi$ se$maki$n pe$nti$ng kare$na E$-Walle$t ti$dak 

hanya di$gunakan untuk be$rtransaksi$ ke$ci$l, te$tapi$ juga untuk pe$mbayaran 

ke$butuhan yang le$bi$h be$sar, se$pe$rti$ uang kuli$ah atau tagi$han bulanan. 

Ke$ti$dak je$lasan me$kani$sme$ layanan be$rpote$nsi$ me$rugi$kan pe$nguna dan 

me$ngurangi$ ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap si$ste$m ke$uangan syari$ah. 

Ole$h kare$na i$tu, di$pe$rlukan pe$ne$li$ti$an untuk me$nganali$si$s le$tak 

pe$rmasalahan dalam me$kani$sme$ Top Up saldo di$ SATUPay, 

me$ngi$de$nti$fi$kasi$ ke$ti$dakse$suai$an de$ngan pri$nsi$p syari$ah, se$rta 

 
11 Zulfa Alfiana Hermansyah, Pemotongan Otomatis Setelah Pengisian Ulang pada 

Aplikasi OVO Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN 

Manado), Skripsi: (Manado: IAIN Manado, 24) hal. 5. 
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me$mbe$ri$kan re$kome$ndasi$ pe$rbai$kan agar layanan i$ni$ dapat me$me$nui$ 

standar syari$ah yang be$rlaku. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan di$atas bahwa ole$h se$bab i$tu, pe$ne$li$ti$ 

te$rtari$k untuk me$ngangkat pe$ne$li$ti$an te$ntang “Me$kani$sme$ Bi$aya Admi$n 

Pada Top Up SATUPay Be$rdasarkan Fatwa DSN-MUI$ Nomor 116/DSN-

MUI$/I$X/2017 DAN UU OJK Nomor. 12/POJK.03/2018 (Studi$ Kasus UI$N 

Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari$ urai$an latar be$lakang di$atas, maka di$ambi$l rumusan masalah dari$ 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah: 

1. Bagai$mana me$kani$sme$ layanan Top-Up E$-Walle$t pada bi$aya admi$n 

studi$ SATUPay UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung? 

2. Bagai$mana me$nganali$si$s ke$te$ntuan Fatwa DSN-MUI$ Nomor 

116/DSN-MUI$/I$X/2017 te$ntang uang e$le$ktroni$k syari$ah pada 

SATUPay UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung. 

3. Bagai$mana me$nganali$si$s ke$te$ntuan UU OJK No. 12/POJK.03/2018 

te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Layanan Ke$uangan Di$gi$tal ole$h Bank Umum 

dalam bi$aya admi$n pada SATUPay UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah 

Tulungagung. 

C. Tujuan Masalah 

Se$hubung de$ngan pe$rmasalahan di$atas maka tujuan dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ 

ada dua yai$tu: 

1. Untuk me$nde$skri$psi$kan layanan Top-Up E$-Walle$t pada bi$aya admi$n 

studi$ SATUPay UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung 
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2. Untuk me$nganali$si$s ke$te$ntuan Fatwa DSN-MUI$ Nomor 116/DSN-

MUI$/I$X/2017 te$ntang uang e$le$ktroni$k syari$ah pada SATUPay UI$N 

Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung. 

3. Untuk me$nganali$si$s ke$te$ntuan UU OJK No. 12/POJK.03/2018 te$ntang 

Pe$nye$le$nggaraan Layanan Ke$uangan Di$gi$tal ole$h Bank Umum dalam 

bi$aya admi$n pada SATUPay UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah 

Tulungagung. 

D. Manfaat Penelitian 

De$ngan adanya pe$ne$li$ti$an pe$nuli$s be$rharap agar pe$ne$li$ti$an i$ni$ nanti$nya 

mampu me$mbe$ri$kan konstri$busi$ pe$mi$ki$ran dan ke$i$lmuan. Se$cara spe$si$fi$k 

manfaat pe$ne$li$ti$an i$ni$ te$rbagi$ me$njadi$ ke$ dalam dua ke$te$gori$ yai$tu: 

1. Se$cara Akade$mi$s 

Se$cara akade$mi$s pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$rupakan bukti$ dari$ hasi$l 

pe$mbe$lajaran yang di$te$mpuh ole$h pe$nuli$s se$lama me$nge$nyam 

pe$ndi$di$kan di$ UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung, khususnya 

Fakultas Syari$ah dan I$lmu Hukum, Progam Hukum E$konomi$ Syari$ah. 

Se$lai$n i$tu, pe$ne$li$ti$an i$ni$ juga dapat be$rkontri$busi$ dalam pe$ngayaan 

khasanah i$lmu I$slam, khususnya me$nge$nai$ pe$nge$tahuan akad pada 

dompe$t di$gi$tal le$bi$h khusus pada apli$kasi$ SATUPay. 

2. Se$cara Prakti$s 

Se$cara prakti$s pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$njadi$ re$fe$re$nsi$ bagi$ 

pe$ne$li$ti$an se$lanjutnya yang me$ngunakan topi$k pe$ne$li$ti$an yang mi$ri$p. 

Se$lai$n i$tu, pe$ne$li$ti$an i$ni$ juga dapat me$njadi$ bahan bacaan se$rta 
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pe$rti$mbangan bagi$ pe$nguna jasa dompe$t di$gi$tal SATUPay, khususnya 

pada aspe$k Fatwa De$wan Syari$ah Nasi$onal Maje$li$s Ulama I$ndone$si$a 

Nomor 116/DSN-MUI$/I$X/2017 te$ntang Uang E$le$ktroni$k Syari$ah dan 

UU OJK No. 12/POJK.03/2018 te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Layanan 

Ke$uangan Di$gi$tal ole$h Bank Umum 

E. Penegasan Istilah 

1. Top Up 

Top Up atau pe$ngi$si$an ulang me$rupakan be$ntuk pe$nukaran saja. 

Subtansi$nya me$rupakan pe$nukaran dari$ rupi$ah te$tap de$ngan rupi$ah 

yang sama atau pe$rtukaran antara uang rupi$ah dalam be$ntuk uang 

e$le$ktroni$k. Be$rdasarkan masa be$rlakunya uang e$le$ktroni$k di$be$dakan 

me$njadi$ dua yai$tu re$loadable$ adalah uang e$le$ktroni$k yang dapat 

di$lakukan top up atau pe$ngi$si$an ulang dan di$sposable$ uang e$le$ktroni$k 

yang ti$dak dapat di$ i$si$ ulang. Se$dangkan be$rdasarkan jangkauan 

pe$nggunaannya uang e$le$ktroni$k di$be$dakan me$njadi$ dua yai$tu si$ngle$ 

purpose$ adalah ang e$le$ktroni$k yang hanya dapat dgunakan untuk 

transaksi$ pe$mbayaran atas ke$waji$ban yang ti$mbul dari$ satu je$ni$s 

transaksi$ e$konomi$ dan multi$purpose$ adalah uang e$le$ktroni$k yang 

dapat di$gunakan untuk be$rbagai$ je$ni$s transaksi$.12 

Top up dapat di$lakukan me$lalui$ be$be$rapa me$tode$, se$pe$rti$ transfe$r 

bank, pe$mbayaran me$lalui$ apli$kasi$ pi$hak ke$ti$ga,me$si$n ATM, atau 

 
12 Afif Muamar dan Ari Salman Alparaisi, Elektronik Money (e-money) dalam perspektif 

maqashid  syariah, jurnal of islam economics lariba, vol.3, 2017. Hlm 76-77 
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mi$ni$marke$t. Me$kani$sme$ i$ni$ se$ri$ng kali$ di$ke$nai$ bi$aya admi$ni$trasi$ 

te$rgantung pada ke$i$jakan pe$nye$di$a layanan. Dalam pre$spe$kti$f syari$ah, 

se$pe$rti$ yang di$atur dalam fatwa DSN-MUI$ Nomor 116/DSN-

MUI$/I$X/2017, top up pada uang e$le$ktroni$k syari$ah me$mi$li$ki$ 

ke$te$ntuan khusus yang harus di$pe$nuhi$ agar se$suai$ de$ngan pri$nsi$p-

pri$nsi$p syari$ah 

2. E$-Walle$t  

E$-Walle$t atau dompe$t di$gi$tal se$cara si$fat se$rupa de$ngan 

dompe$t fi$si$k.13 Be$be$rapa pe$ne$li$ti$ me$nde$fi$ni$si$kan E$-Walle$t se$bagai$ 

bagi$an dari$ akti$vi$tas transaksi$ yang be$rsi$fat prabayar yang me$mi$li$ki$ 

si$ste$m ke$amanan bai$k de$ngan be$ntuk i$de$nti$tas pe$ngguna (use$r i$d) 

maupun pasword dalam pe$ngunaanya, se$cara umum e$-walle$t se$suai$ 

de$ngan namanya di$gunakan dalam transaksi$ yang be$rsi$fat e$le$ktroni$k. 

Akti$vi$tas-akti$vi$tas yang bi$sa di$lakukan adalah be$rbagai$ akti$vi$tas 

e$konomi$ yang bi$sa di$lakukan se$cara onli$ne$ pula se$mi$sal be$lanja dan 

me$mi$li$ki$ ruang li$ngkup yang luas dan ti$dak te$rbatas hanya be$da 

transfe$r akun bank.14 

3. DSN MUI$ Nomor 116/DSN-MUI$/I$X/2017  

DSN MUI$ Nomor 116/DSN-MUI$/I$X/2017 me$rupakan suatu 

fatwa yang me$ne$rangkan te$ntang Uang E$le$ktroni$k Syari$ah, uang 

 
13Chawla, D&H, Joshi Consumer Attitude and Intention to Adopt Mobile Wallet in India-

an Empirical Study. International Journal of Bank Marketing VOL.37, No,7 (2019), hlm.1618 
14 Chandra, dkk, Bank vc Telecommunication E-Wallet: System Analysis, Purchase, and 

Payment Method of GO-mobile CIMB Niaa and T-Cash Telkomsel, Procedings of 2017 

International Conference on Information  Mnagement and Tachnology (ICIMTech : 2018), hlm.170 
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e$le$ktroni$k (E$-Walle$t) adalah suatu alat pe$mbayaran yang sudah 

me$me$nuhi$ unsur-unsur yang di$ke$luarkan be$rdasarkan ni$lai$ nomi$nal 

dan yang jumlah nomi$nalnya di$si$mpan dalam suatu me$nye$torkan. 

Dalam fatwa i$ni$ yang di$maksud de$ngan uang e$le$ktroni$k syari$ah i$tu 

se$ndi$ri$ adalah suatu uang e$le$ktroni$k yang se$suai$ de$ngan pri$nsi$p-

pri$nsi$p syari$ah yang be$rlaku.15  

Ke$bi$jakan yang di$be$ri$kan untuk me$li$ndungi$ ke$pe$nti$ngan dari$ 

pe$ngguna uang e$le$ktroni$k syari$ah apabi$la nasabah me$ngalami$ 

musi$bah ke$rusakan atau ke$hi$langan me$di$a uang e$le$ktroni$k ada bi$aya 

yang di$ke$nakan pe$ne$rbi$t ke$pada pe$me$gang be$rupa:16 

a. Be$rupa pe$ngganti$an me$di$a uang e$le$ktroni$k untuk pe$nggunaan 

pe$rtama kali$ atau pe$nganti$an me$di$a uang e$le$ktroni $k yang rusak atau 

hi$lang. 

b. Bi$aya pe$ngi$si$an ulang (top up) me$lalui$ pi$hak lai$n yang be$ke$rja 

sama de$ngan pe$ne$rbi$t atau me$nggunakan de$li$ve$ry chane$l pi$hak 

lai$n. 

c. Bi$aya tari$k tunai$ me$lalui$ pi$hak lai$n yang be$ke$rja sama de$ngan 

pe$ne$rbi$t atau me$nggunakan de$li$ve$ry chane$l pi$hak lai$n. 

d. Bi$aya admi$ni$trasi$ untuk uang e$le$ktroni$k yang ti$dak di$gunakan 

dalam jangka waktu te$rte$ntu. 

 
15 Mulvi Aulia, Artikel, Uang Elektronik, Uang Digital (Cryptocurrency) Dan Fatwa DSN-

MUI No.116 Tentang Uang Elektronik, Jurnal Hukum dan Hukum Islam, 4, no.1,2020, 

:https://doi.org/10.33511/almizan.v5nl.15-32.hlm.18 
16 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 116/DSN-

MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah 
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I$bnu Tai$mi$yah be$rpe$ndapat dalam ki$tab Majmu al-Fatawa, 

di$mana pe$nuli$s kuti$p dari$ pe$nje$lasan pe$raturan De$wan Syari$ah 

Nasi$onal te$ntang e$-mone$y. Adapun di$nar dan di$rham, maka ti$dak ada 

batasan yang se$cara alami$ maupun se$cara syar’I$, tapi$ rujukannya 

adalah pada ke$bi$asaan (‘adah) dan ke$se$pakatan. Hal i$tu kare$na pada 

dasarnya tujuan orang (dalam pe$nggunaan di$nar dan di$rham) ti$dak 

be$rkai$tan de$ngan subtansi$nya, tapi$ tujuannya yai$tu agar di$nar dan 

di$rham me$njadi$ standar bagi$ obje$k transaksi$ yang me$re$ka lakukan. 

Fi$si$k di$nar dan di$rham ti$daklah di$maksudkan (bukan tujuan), te$tapi$ 

hanya se$bagai$ sarana untuk me$lakukan transaksi$ de$ngannya. Ole$h 

kare$na i$tu, di$nar dan di$rham (hanya) be$rfungsi$ se$agai$ tsaman (harga, 

standar ni$lai$). Be$rbe$da de$ngan harta yang lai$n (barang); barang 

di$maksutkan untuk di$manfaatkan fi$si$knya. Ole$h karna i$tu, barang 

harus di$ukur de$ngan pe$rkara-pe$rkara (ukuran-ukuran) yang be$rsi$fat 

alami$ atau syar’i$. sarana se$mata yang fi$si$k maupun be$ntuknya bukan 

me$rupakan tujuan ole$h bole$h di$gunakan untuk me$ncapai$ tujuan, 

se$pe$rti$ apa be$ntuknya.17 

Dari$ pe$nje$lasan di$atas bi$sa di$jadi$kan se$agai$ salah satu acuan 

bole$hnya pe$nggunaan uang je$ni$s e$le$ktroni$k atau e$-mone$y se$bagai$ 

alat tukar yang sah untuk di$gunakan ke$ti$ka me$lakukan transaksi$. 

4. POJK Nomor 12/POJK.03/2018 

 
17 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Uang 

Elektronik Syariah, hal 26 
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Pe$raturan Layanan Be$rbasi$s di$gi$tal di$atur dalam Le$mbaga 

Pe$raturan Otori$tas Jasa Ke$uangan No.12/PJOK.03/2018 Bab 1, Pasal 

1 ayat 4 te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Layanan Pe$rbankan Di$gi$tal ole$h 

bank umum “Layanan Pe$rbankan Di$gi$tal adalah Layanan Pe$rbankan 

E$le$ktroni$k yang di$ke$mbangkan de$ngan me$ngopti$malkan pe$manfaatan 

data nasabah dalam me$layani$ nasabah de$ngan ce$pat, mudah, se$suai$ 

de$ngan ke$butuhan nasabah (custome$r e$xpe$ri$e$nce$), dan dapat 

di$lakukan se$cara mandi$ri $ ole$h nasabah de$ngan me$mpe$rhati$kan aspe$k 

ke$amanan.18 

5. SATUPay 

SATUPay me$rupakan se$buah si$ste$m pe$mbayaran di$gi$tal yang 

di$mi$li$ki$ ole$h UI$N Sayyi$d Ali$ Rahmatullah Tulungagung yang 

di$harapkan dapat me$mpe$rmudah transaksi$ pe$mbayaran ukt 

mahasi$swa, ti$dak hanya i$tu SATUPay juga bi$sa di$gunakan untuk 

me$mpe$rmudah se$luruh mahasi$swa Progam Me$gi$ste$r dan Doktor untuk 

me$lakukan pe$mbayaran ukt, Uji$an Te$si$s atau De$se$rtasi$ dan ke$pe$rluan 

akade$mi$k i$nte$rnal lai$nnya. Se$ti$ap Mahasi$swa juga bi$sa me$nggunakan 

SATUPay i$ni$ untuk me$li$hat waktu pe$mbayaran dan jumlah bi$aya 

tanggungan se$lama me$jadi$ mahasi$swa akti$f yang sudah te$rse$le$sai$kan 

maupun te$rse$le$sai$kan.19 

 
18 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/PJOK.03/2018 tentang Penyelenggaraan 

Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum Pasal 1 ayat 4, diakses dari www.okj.go.id, pada 27 

april 2025 
19 Bernica Rizki ,F.G, “Analisis Kesuksesan Penerapan SATUPay V2 Sebagai Inovasi 

Pelayanan Publik Dalam Prespektif Fikih Siyasah”, (Skripsi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024), hlm. 10 

http://www.okj.go.id/
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F. Sistematika Pembahasan 

Dalam skri$psi$ i$ni$ di$susun se$buah si$ste$mati$ka pe$mbahasan, agar mudah 

di$pahami$ dan me$mpe$role$h gambaran yang je$las dan me$nye$luruh, maka 

pe$nuli$s me$maparkan se$cara si$ste$mati$s bab-bab yang me$njadi$ fokus kaji$an 

dan pe$ne$li$ti$an. Se$rta si$ste$mati$ka pe$mbahasannya di$susun se$bagai$ be$ri$kut: 

BAB 1 PE$NDAHULUAN 

Dalam bab i$ni$ akan di$bahas te$ntang latar be$lakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat pe$ne$li$ti$an, pe$ne$li$ti$an te$rdahulu, dan 

si$ste$mati$ka pe$mbahasan. Bab i$ni$ pe$rtama-tama me$ngupas be$be$rapa aspe$k-

aspe$k yang me$latarbe$lakangi$ pe$nti$ngnya pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$lakukan. 

Ke$mudi$an dari$ aspe$k-aspe$k te$rse$but di$te$mukan be$be$rapa pe$rmasalahannya 

yang pe$rlu untuk di$kaji$ dan di$te$li$ti$. 

BAB I$I$ KAJI$AN PUSTAKA 

Dalam bab i$ni$ akan di$bahas te$ntang te$ori$ Top Up, E$-Walle$t, Fatwa DSN 

MUI$ Nomor 116/DSN-MUI$/I$X/2017, POJK No. 12/POJK.03/2018, Uang 

E$le$ktroni$k. 

BAB I$I$I$ ME$TODE$ PE$NE$LI$TI$AN 

Dalam bab i$ni$ di$bahas te$ntang je$ni$s pe$ne$li$ti$an, lokasi$ pe$ne$li$ti$an, sumbe$r 

data, te$kni$k pe$ngumpulan data, te$kni$k anali$si$s data, pe$nge$ce$kan ke$absahan 

data dan tahap-tahap pe$ne$li$ti$an 

BAB I$V PAPARAN HASI$L PE$NE$LI$TI$AN 
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Dalam bab i$ni$ akan di$urai$kan paparan hasi$l pe$ne$li$ti$an dan te$muan 

pe$ne$li$ti$an. 

BAB V PE$MBAHASAN 

Dalam bab V i$ni$ be$ri$si$ te$ntang pe$mbahasan. 

BAB VI$ PE$NUTUP 

Dalam bab akhi$r i$ni$ akan di$akhi$ri$ de$ngan ke$si$mpulan yang me$rupakan 

jawaban dari$ be$be$rapa rumusan masalah yang te$rdapat dalam BAB I$. 

ke$mudi$an bab i$ni$ akan di$le$ngkapi$ de$ngan ke$si$mpulan dan saran. 

  


